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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang studi kesiapan perusahaan jasa 

konstruksi dalam penerapan lelang dengan e-procurement di Kabupaten Musi 

Rawas Propinsi Sumatera Selatan diperoleh hasil sebagai berikut ini. 

 

1. Kriteria Kesiapan Perusahaan Jasa Konstruksi 

Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata secara keseluruhan kriteria kesiapan 

yaitu: kriteria kesiapan sumber daya manusia, kriteria kesiapan inovasi dan 

teknologi, kriteria kesiapan proses kerja, kriteria kesiapan potensi perusahaan dan 

karyawan dan kesiapan pelaksanaan lelang e-procurement, diperoleh kesimpulan 

bahwa kriteria kesiapan pelaksanaan lelang e-procurement yang sudah siap oleh 

sebagian besar responden, sedangkan hasil analisis nilai rata-rata pada tiap-tiap 

bagian kriteria kesiapan perusahaan jasa konstruksi adalah sebagai berikut. 

a. Kriteria Kesiapan Sumber Daya Manusia 

Kemampuan karyawan/pekerja dalam penggunaan peralatan yang ada 

disetujui oleh sebagian besar responden sebagai kriteria yang  siap dalam 

kriteria kesiapan sumber daya manusia. 

 

 

 



99 
 

99 
 

b. Kriteria kesiapan inovasi dan teknologi 

Sebagian besar responden menilai bahwa Penggunaan teknologi dalam 

perusahaan adalah kriteria yang siap dari kriteria kesiapan inovasi dan 

teknologi. 

c. Kriteria Kesiapan Proses Kerja  

Peranan Tim kerja dalam melakukan penanganan satu jenis pekerjaan pada 

saat lelang dengan e-procurement adalah kriteria yang siap oleh sebagian 

besar responden dalam kriteria kesiapan proses kerja. 

d. Kriteria Kesiapan Potensi Perusahaan dan Karyawan 

Sebagian besar responden siap untuk kriteria Kesiapan perusahaan dalam 

mengikuti lelang dengan e-procurement. 

e. Kriteria Kesiapan Pelaksanaan Lelang e-procurement 

Mencari data informasi kegiatan satker merupakan kriteria yang siap oleh 

sebagian besar responden dalam menerapkan kriteria kesiapan pelaksanaan 

lelang e-procurement. 

f. Dari hasil analisis kesiapan perusahaan konstruksi dengan klasifikasi besar 

dapat diketahui persentase sangat siap sebesar 6,67%, siap sebesar 80% dan 

kurang siap sebesar 13,33%, jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan 

perusahaan konstruksi adalah siap untuk mengikuti penerapan lelang dengan 

e-procurement di Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera 

Selatan. 

g. Dari hasil analisis kesiapan perusahaan kontsruksi dengan klasifikasi 

menengah dapat diketahui persentase siap sebesar 83,33% dan kurang siap 
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sebesar 16,67%, jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan perusahaan 

konstruksi adalah siap untuk mengikuti penerapan lelang dengan e-

procurement di Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera 

Selatan. 

h. Dari hasil analisis kesiapan perusahaan kontsruksi dengan klasifikasi kecil 

dapat diketahui persentase siap sebesar 15,38%, kurang siap sebesar 61,54% 

dan tidak siap sebesar 23,08%, jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kesiapan perusahaan konstruksi adalah kurang siap untuk mengikuti 

penerapan lelang dengan e-procurement di Pemerintah Kabupaten Musi 

Rawas Propinsi Sumatera Selatan, ini dikarenakan perusahaan konstruksi 

dengan klasifikasi kecil masih banyak kekurangan dari sumber daya manusia 

dan inovasi dan teknologi. 

Dari hasil analisis nilai rata - rata seluruh responden untuk tingkat kesiapan 

kriteria kesiapan perusahaan jasa konstruksi dengan klasifikasi besar, menengah 

dan kecil dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan sebagian besar responden 

adalah siap untuk kriteria kesiapan perusahaan jasa konstruksi dalam penerapan e-

procurement di Kabupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera Selatan. 

 

2. Tingkat Kesulitan Kriteria Kesiapan Perusahaan Jasa Konstruksi 

Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata secara keseluruhan tingkat kesulitan 

kriteria kesiapan yaitu: tingkat kesulitan kriteria kesiapan sumber daya manusia, 

tingkat kesulitan kriteria kesiapan inovasi dan teknologi, tingkat kesulitan kriteria 

proses kerja, tingkat kesulitan kriteria kesiapan potensi perusahaan dan karyawan, 

 

 



101 
 

101 
 

tingkat kesulitan kriteria kesiapan pelaksanaan lelang e-procurement, diperoleh 

kesimpulan bahwa tingkat kesulitan kriteria adalah sedang untuk sebagian besar 

responden, sedangkan hasil analisis nilai rata-rata kesulitan pada tiap-tiap bagian 

kriteria kesiapan perusahaan jasa konstruksi adalah sebagai berikut. 

a. Tingkat Kesulitan Kriteria Kesiapan sumber Daya Manusia 

Sebagian besar responden menilai bahwa Kemampuan karyawan/pekerja 

dalam penggunaan peralatan yang ada adalah kriteria yang tidak sulit 

diterapkan dari kesiapan sumber daya manusia. 

b. Tingkat Kesulitan Kriteria Kesiapan Inovasi dan Teknologi 

Sebagian besar responden tidak sulit menerapkan kriteria pemakaian 

Penggunaan teknologi dalam perusahaan dalam menerapkan kesiapan inovasi 

dan teknologi. 

c. Tingkat Kesulitan Kriteria Kesiapan Proses Kerja 

Penanganan masalah/kendala dalam mengikuti lelang dengan e-procurement 

disetujui oleh sebagian besar responden sebagai Tingkat kesulitan sedang 

untuk kesiapan dalam kriteria kesiapan proses kerja. 

d. Tingkat Kesulitan Kriteria Kesiapan Potensi Perusahaan dan Karyawan 

Kesiapan perusahaan dalam mengikuti lelang dengan e-procurement yang 

tidak sulit oleh sebagian besar responden dalam kesiapan potensi perusahaan 

dan karyawan 
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e. Tingkat Kesulitan Kriteria Kesiapan Pelaksanaan Lelang e-procurement 

Mencari onformasi data kegiatan satker disetujui oleh sebagian besar 

responden sebagai kriteria yang tidak sulit diterapkan dalam kriteria kesulitan 

pelaksanaan lelang e-procurement. 

Dari hasil analisis nilai rata - rata seluruh responden dalam tingkat kesulitan 

untuk kriteria kesiapan perusahaan jasa konstruksi dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kesulitan sebagian besar responden adalah sedang  dalam kriteria kesiapan 

perusahaan jasa konstruksi dalam penerapan e-procurement di Kabupaten Musi 

Rawas Propinsi Sumatera Selatan 

 

3. Analisis Hubungan Antara Kesiapan dengan Kesulitan pada Kesiapan 

Perusahaan Jasa Konstruksi 

 

Hasil analisis Korelasi Pearson nilai intreprestasi (r) adalah -0,794. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kesiapan dengan kesulitan 

perusahaan jasa konstruksi dalam penerapan e-procurement  memiliki hubungan 

yang kuat  (0,794 – 0,794), sedangkan bertanda negatif ( - ) menunjukkan bahwa 

hubunganya berlawanan arah artinya  kesiapan kriteria perusahaan jasa konstruksi 

dalam penerapan e-procurement semakin tinggi karena tingkat kesulitannya 

semakin rendah. 

Besarnya nilai signifikasi adalah 0,00 dimana α = 1%, maka dapat diketahui 

bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari nilai α (0,00 < 0,01) jadi dapat disimpulkan 

adanya hubungan yang kuat antara kriteria kesiapan perusahaan jasa konstruksi 

dalam penerapan e-procurement dengan kesulitan perusahaan jasa konstruksi 
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dalam penerapan e-procurement di Kabupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera 

Selatan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memiliki beberapa saran dalam 

kesiapan perusahaan jasa konstruksi dalam penerapan e-procurement di 

Kabupaten Musi Rawas Propinsi sumatera Selatan, yaitu : 

1. Dengan adanya peraturan Pepres no.54 tahun 2010 yang mewajibkan sistem 

pelelangan dengan metode e-procurement, maka pihak penyedia jasa 

konstruksi harus lebih meningkatkan lagi kemampuannya agar tidak menjadi 

kendala pada saat pelaksanaan lelang dengan metode e-procurement, 

terutama untuk perusahaan konstruksi dengan klasifikasi kecil harus lebih 

meningkatkan lagi sumber daya manusianya dan inovasi dan teknologi 

perusahaan agar tidak tertinggal dan terhambat dalam mengikuti penerapan 

lelang dengan e-procurement di Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Propinsi 

sumatera Selatan. 

2. Memperkecil tingkat kesulitan yang terjadi dalam kesiapan perusahaan jasa 

konstruksi untuk mengikuti lelang dengan metode e-procurement sehingga 

para penyedia jasa konstruksi dapat semakin siap dalam mengikuti lelang 

dengan metode e-procurement di lingkungan Kabupaten Musi Rawas 

Propinsi Sumatera Selatan. 

3.  Untuk dimasa yang akan datang, penulis berharap adanya penelitian-penelitian 

serupa yang meneliti daerah - daerah lain di Indonesia sesuai dengan 
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karakteristik daerah masing-masing. Hal ini perlu dilakukan agar dapat 

memberi masukan kepada Pemerintah Daerah dan penyedia jasa kontruksi 

dalam kesiapan perusahaan jasa konstruksi untuk mengikuti  penerapan lelang 

dengan e-procurement guna terciptanya sistem pelelangan yang transparan 

dan bebas KKN sesuai dengan Pepres no.54 tahun 2010.  
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KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

Program Pasca Sarjana, Prodi Magister Teknik Sipil, Konsentrasi Manajemen 

Konstruksi saya mengadakan penelitian untuk tesis dengan judul Studi Kesiapan 

Perusahaan Konstruksi dalam Penerapan E-Procurement di Kabupaten Musi 

Rawas Prov. Sumatera Selatan.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah perusahaan jasa konstruksi kelas menengah dan kecil di 

Kabupaten Musi Rawas Prov. Sumatera Selatan, siap dalam penerapan e-

procurement di Kabupaten Musi Rawas Prov. Sumatera Selatan.   

Daftar Kuisioner ini di buat sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam 

pengisiannya.  Ketulusan dan kerelaan menjawab pertanyaan pada kuisioner ini 

sangat saya harapkan dan saya berjanji bahwa semua jawaban anda hanya untuk 

keperluan akademik saja dan dijaga kerahasiaannya. 

Terima kasih atas bantuan daan peran serta anda. 

 

I. DATA PERUSAHAAN JASA KONSTRUKSI 

1. Nama Perusahaan  :  ………………………….. 

2. Alamat         :  ………………………….. 

3. Lama Perusahaan berdiri sampai sekarang 

a. < 5 tahun,  b.   5-10 tahun, c.   > 10 tahun 

4. Klasifikasi Perusahaan menurut standar nasional 

a. Besar,  b,   Menengah,  c.   Kecil 

5. Jumlah Proyek yang di laksanakan periode 2010 – sekarang 

a. 1 – 6proyek, c.   7 – 12 proyek, c.   > 12 proyek 

6. Jumlah Karyawan tetap : 

a. 1 – 5 orang, c.   6 – 10 orang, c.   > 10 orang 
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II. DATA RESPONDEN 

1. Apakah jabatan anda dalam perusahaan :  …………………… 

2. Pendidikan terakhir : 

a. SMP,  b.   SMU/sederajat, c.   D.III/S.1, 

 d. lainnya 

3. Pengalaman kerja : 

a. < 5 tahun,  b.   5 – 10 tahun, c.   > 10 tahun 

4. Berapa lama anda bekerja di perusahaan sekarang : 

a. 1 tahun,  b.   2 – 3 tahun,  c.   >3 tahun,  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Tangan dan cap Perusahaan 

 

 

…………………………………………………………….. 
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Lampiran 2. 

          

            DATA KUISIONER 

          

            

            

KETERANGAN 

KESIAPAN  TINGKAT KESULITAN 

tidak 

siap 

kurang 

siap 

netral siap  sangat 

siap 

sangat 

tidak 

sulit 

tidak 

sulit 

netral sulit sangat 

sulit 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

I.  SUMBER DAYA MANUSIA                     

1. 
Keahlian yang dimiliki karyawan/pekerja dalam mengikuti 

lelang dengan e-procurement 
                    

2. Ketersediaan tenaga ahli dalam bidang e-procurement                     

3. 
Peningkatan keahlian karyawan/pekerja (kursus) untuk e-

procurement 
                    

4. 
kemampuan tenaga ahli dalam mengikuti lelang dengan e-

procurement 
                    

5 
Kemampuan karyawan/pekerja dalam penggunaan peralatan 

yang ada 
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II.  INOVASI DAN TEKNOLOGI                     

1 kemajuan teknologi peralatan                     

2 inovasi terhadap teknologi (peralatan pengganti)                     

3 penggunaan teknologi dalam perusahaan                     

4 peralatan teknologi informasi yang dimiliki perusahaan                     

III.  PROSES KERJA                     

1. 
kesempatan karyawan/pekerja dalam memberikan 

saran/kritik 
                    

2. 
peranan tim kerja dalam melakukan penanganan satu jenis 

pekerjaan pada saat lelang dengan e-procurement 
                    

3. 
Peranan dari bagian/divisi perusahaan dalam mengikuti 

lelang dengan e-procurement 
                    

4. 
pengananan masalah/kendala dalam mengikuti lelang 

dengan e-procurement 
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IV.  POTENSI PERUSAHAAN DAN KARYAWAN                     

1 
Kesiapan perusahaan dalam mengikuti lelang dengan e-

procurement 
                    

2 
kesiapan karyawan dalam mengikuti lelang dengan e-

procurement 
                    

3 
karyawan anda mempunyai komitmen dan akan tetap 

konsisten terhadap perusahaan anda. 
                    

4 
Teknologi perusahaan untuk mengikuti lelang dengan e-

procurement 
                    

V.  PELAKSANAAN LELANG E-PROCUREMENT                     

1. Mencari data Informasi kegiatan Satuan Kerja                     

2. Mencari informasi lelang                     

3. Membuat user Id dan Password                     

4. Mendaftar secara On Line                     

5. Download Dokumen pengadaan dan Berita Acara                     

6. 
Pemasukan Penwaran (Adm dan Teknis serta Biaya) dan 

Dokumen isian Kualifikasi secara On Line 
                    

7. Mengirim Surat Sanggahan (jika ada) secara On Line                     

8. Download Pengumuman Pemenang Lelang secar On Line                     
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 4.a 
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Lampiran 4.b 

 

 



viii 
 

viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.c 
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Lampiran 4.d 
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Lampiran 4.e 
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Lampiran 4.f 
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Lampiran 5.a 
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Lampiran 5.b 
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